PERENCANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran		: IPA Terpadu
Kelas/Semester 	: IX/ Ganjil
Sekolah			:SMP 
Waktu 			: 3X40 Menit (3 JP)
Nama Penyusun	: IPA 01 

	Identifikasi
	Murid

	
	:
	· Pengetahuan Awal: Murid telah memiliki konsep dasar tentang gaya, massa, dan luas dari pelajaran IPA di fase sebelumnya.
· Minat: Murid SMP umumnya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap fenomena di sekitar mereka. Mereka memiliki pengetahuan awal tentang benda-benda dan gerakan sederhana. Minat mereka bervariasi, namun sebagian besar tertarik pada kegiatan praktik dan eksperimen. Latar belakang keluarga beragam, sehingga pendekatan pembelajaran perlu mempertimbangkan perbedaan gaya belajar dan pengalaman. Kebutuhan belajar mereka meliputi bimbingan konkret dalam memahami konsep abstrak dan kesempatan untuk berinteraksi dengan materi secara langsung.
· Latar Belakang: Sebagian besar murid pernah berenang dan merasakan tekanan air, melihat kapal di pelabuhan atau danau, dan menggunakan benda-benda yang menerapkan prinsip tekanan (pisau, jarum).
· Kebutuhan Belajar:
· Visual: Memanfaatkan diagram gaya, video simulasi hukum Archimedes dan Pascal, serta gambar-gambar aplikasi tekanan (bendungan, kapal selam).
· Auditori: Melalui penjelasan konsep, diskusi kelompok tentang hasil percobaan, dan presentasi proyek.
· Kinestetik: Melakukan percobaan sederhana (tekanan udara dengan gelas dan kertas) dan proyek utama merancang serta membuat model kapal selam.

	
	Materi Pelajaran
	
	:
	Jenis Pengetahuan yang akan dicapai:
1. Konseptual : murid memahami fenomena yang berhubungan dengan tekanan pada padat dan memahami konsep tekanan zat padat serta  penerapan rumus. 
2. Factual: murid menemukan hubungan antara gaya dan luas bidang tekan
3. Prosedural: murid mengetahui langkah-langkah menghitung tekanan zat padat  
4. Metakognitif: murid menyadari bahwa melakukan eksperimen sederhana lebih efektif untuk memahami hubungan antara gaya dan luas bidang tekan
Relevansi dengan Kehidupan Nyata: sangat relevan. 
Konsep tekanan digunakan dalam aplikasi kehidupan  sehari-hari misalnya penggunaan pisau yang tajam menghasilkan tekanan yang besar sehingga mudah menembus permukaan karena memiliki luas bidang tekan yang kecil.
Tingkat Kesulitan: Sedang hingga tinggi. Memerlukan kemampuan literasi murid, ketelitian dalam perhitungan serta pemahaman rumus.
Struktur Materi: Dimulai dari pengertian tekanan zat padat, faktor-faktor yang mempengaruhi, rumus tekanan zat padat, serta penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

	
	Dimensi Profil Lulusan
	
	:
	· Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan YME – menghargai ciptaan Tuhan melalui pengamatan fenomena alam.
· Kolaborasi – bekerja sama dalam diskusi kelompok.
· Penalaran kritis – menganalisis fenomena tekanan pada zat padat melalui pengamatan dan data.

	Desain Pembelajaran
	Capaian Pembelajaran 
	
	:
	Menelaah hasil identifikasi makhluk hidup sesuai dengan karakteristiknya; menganalisis klasifikasi, sifat, dan perubahan materi; menganalisis sistem organisasi kehidupan, fungsi, serta kelainan atau gangguan yang muncul pada sistem organ; menganalisis interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya dalam merancang upaya-upaya untuk mencegah dan mengatasi perubahan iklim; menganalisis pewarisan sifat; membuat bioteknologi konvensional di lingkungan sekitarnya; menerapkan pengukuran terhadap aspek fisis dalam kehidupan sehari-hari; menganalisis ragam gerak, gaya, dan tekanan; menganalisis hubungan usaha dan energi; menganalisis pengaruh kalor dan perpindahannya terhadap perubahan suhu; menganalisis gelombang dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari; menganalisis gejala kemagnetan dan kelistrikan untuk menyelesaikan tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari termasuk pemanfaatan sumber energi listrik ramah lingkungan; menganalisis posisi relatif bumi-bulan-matahari dalam sistem tata surya untuk menjelaskan fenomena alam dan perubahan iklim; serta mengevaluasi keputusan yang tepat untuk menghindari zat aditif dan adiktif yang membahayakan dirinya dan lingkungan.

	
	Lintas Disiplin Ilmu
	
	:
	Matematika :Menghitung tekanan benda dengan berbagai luas bidang; menggambar grafik hubungan gaya dan tekanan
Bahasa Indonesia: mempersentasikan hasil diskusi murid

	
	Tujuan Pembelajaran
	
	:
	1. Peserta  didik  mampu dapat menganalisis hubungan antara gaya dan luas permukaan terhadap besarnya tekanan dengan tepat.
2. Peserta didik mampu menjelaskan fenomena dalam kehidupan menggunakan konsep tekanan pada zat padat.

	
	Praktek Pedagogis
	
	:
	· Model pembelajaran: Discovery Learning
· Metode: Diskusi, studi literatur, tanya jawab
· Pendekatan:	Saintifik	(mengamati, menanya, mengumpulkan	informasi, mengasosiasi, mengomunikasikan)

	
	Kemitraan Pembelajaran
	
	:
	Guru mata pelajaran Matematika dan bahasa indonesia, orang tua, kombel

	
	Lingkungan Pembelajaran
	
	:
	· Kelas yang kondusif, mendukung kolaborasi.
· Media	belajar	 berupa	lingkungan sekitar,	video pembelajaran, dan LKPD.

	
	Pemanfaatan Digital
	
	:
	· Penggunaan	video	YouTube	dan penggunaan aplikasi kahoot
· Pemanfaatan PPT untuk penyajian materi dan visualisasi konsep.

	Pengalaman Belajar
	

	
	Awal
	
	:
	· KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
1. Orientasi: Salam, doa dan presensi
2. Apersepsi dan motivasi
3. Peserta didik mengamati video jalanan berlumpur (https://www.youtube.com/watch?v=Nhtuz_OIl9o&t=31s )
· Guru memotivasi siswa dengan pertanyaan; “Sepatu mana yang cocok dipakai untuk berjalan di jalan berlumpur?”
· Guru memberitahu bahwa peristiwa itu merupakan penerapan dari konsep tekanan
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

	
	Inti





























	
	:
	· KEGIATAN INTI (85 Menit)
1. Stimulus
· Guru menunjukkan dua uang logam dan plastisin
· Guru melakukan demonstrasi dengan menjatuhkan kedua uang logam pada plastisin dengan posisi permukaan yang mengenai plastisin berbeda
2. Identifikasi Masalah
· Peserta didik difasilitasi merumuskan pertanyaan berkaitan dengan kedalaman permukaan uang yang masuk ke plastisin
3. Pengumpulan Data
· Guru membagi LKPD pada setiap kelompok
· Setiap kelompok mngumpulkan data melalui percobaan dan menuliskannya pada data pengamatan
4. Pembuktian
· Setiap kelompok menganalisis hasil pengamatan
· Berdasarkan analisis tersebut siswa berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam LKPD
5. Menarik Simpulan
· Peserta didik membuat kesimpulan berdasarkan hasil diskusi mereka
6. Komunikasi
· Setiap kelompok dapat mempresentasikan hasil kerja mereka
· Guru memberikan penguatan 
· Guru menjelaskan rumus tekanan
7. Tindak Lanjut
· Peserta didik mengerjakan kuis pada aplikasi kahoot

	
	Penutup
	
	:
	· KEGIATAN PENUTUP (20 MENIT)
1. Refleksi: Guru memfasilitasi peserta didik untuk menuliskan beberapa contoh penerapan konsep tekanan dalam kehidupan sehari-hari
2. Rangkuman: Guru bersama siswa membuat rangkuman
3. Penutup: Salam dan doa.

	Asesmen Pembelajaran 
	Asesmen pada Awal Pembelajaran:

	
	:
	ASESMEN DIAGNOSTIK
· Tanya Jawab: Di awal bab, "Jika kamu punya dua balok dengan berat sama tapi ukurannya berbeda, mana yang akan lebih mudah amblas di tanah lunak? Mengapa?"

	
	Asesmen pada Proses Pembelajaran:

	
	:
	ASESMEN FORMATIF
· Tanya Jawab: Selama pembelajaran, misal: "Apa yang akan terjadi pada sepatu hak tinggi  jika berada pada media berlumpur?
· Diskusi Kelompok: Mengamati argumen dan partisipasi siswa saat membahas tentang tekanan pada zat padat.
· Latihan Soal/LKPD: Mengerjakan soal-soal perhitungan tekanan dari buku atau lembar kerja.
· Observasi: Mengamati kinerja perserta diidk dalam melakukan percobaan dan diskusi kelompok.


	
	Asesmen pada Akhir Pembelajaran:
	
	:
	ASESMEN SUMATIF
· Produk (Proyek): Penilaian model tekanan zat padat berdasarkan kriteria:
· Fungsionalitas: Kemampuan kegiatan tekanan sesuai prosedur
· Kerapian: Kualitas pengerjaan model.
· Praktik (Kinerja): Penilaian saat demonstrasi dan presentasi proyek, meliputi kemampuan menjelaskan prinsip kerja modelnya dan menjawab pertanyaan.
· Tes Tertulis: Tes akhir bab untuk mengukur pemahaman konsep dan kemampuan aplikasi rumus.
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